












MENINGKATAN HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA PADAPEMBELAJARAN 
MATEMATIKA DENGAN MODELPEMBELAJARAN CORE (CONNECTING, 



























Hasil belajar metematika, 
model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, 
Reflecting,  Extending)	
	 Abstract.	Penelitian tindakan kelas  mengunakan model  Core(Connecting, 
Organizing, Reflecting,  Extending) bertujuan untuk mengetahui 1. Ada atau 
tidaknya pengaruh model pembelajaran CORE(Connecting, Organizing, 
Reflecting,  Extending) terhadap hasil belajar matematika; 2. Apakah dengan 
mengunakan model pembelajaran CORE(Connecting, Organizing, 
Reflecting,  Extending) dapat menyelesaikan masalah yang dialami siswa 
maupun guru; 3. Apakan ada terjadi perbedaan hasil belajar matematika bagi 
siswa  SMP N 3 Long Bagun kelas VIII yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran CORE. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP N 3 Long Bagun yang berjumlah 25 siswa. Prosedur penelitian terdiri 
dari 2 siklus yang dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 1. 
Perencanaan. 2. Pelaksanaan. 3. Observasi dan Evaluasi. 4. Refleksi.  
Intrumen penelitian terdiri dari 1. Tes. 2. Wawancara. 3. Observasi. Teknik 
pengumpulan data diambil dari sumber data dan cara pengumpulan data. Dan 
kemudian teknik analisis data secara kualitatif dengan analisis Deskriptif. 
Berdasarkan analisis deskriptif rata-rata skor diperoleh untuk siklus I adalah 
49,68 dengan standar deviasi 19,230, untuk ketuntasan hanya 5 yang tuntas 
dengan presentasi 20% dan 80% tidak tuntas maka dilanjutkan di siklus II. 
Untuk rata-rata skor untuk siklus II adalah73,56 dengan standar deviasi7,678 
dan keruntasan siswa sebesar 92% untuk 23 siswa yang tuntas dan 8% untuk 
2 siswa yang. Hasil tersebut dapat disimpulkan  bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP N 3 Long Bagun, setelah 
diterapkan  model pembelajaran CORE.  Demikian pula selama proses 
pembelajaran aktivitas belajar siswa meningkat setelah diterapkan model 
pembelajaran CORE 









Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena pendidikan 
merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan sampai kapanpun dan dimanapun berada.Menurut 
Tedi dalam Basri(2013:3) pendidikan merupakan usaha pengembangan kualitas diri manusia 
dalam segala aspeknya. Sebagai aktifitas yang disengaja, pendidikan bertujuan untuk mencapai 
tujuan tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan antara satu dan lainnya, 
sehingga membentuk suatu sistem yang saling mempengaruhi. Pendidikan menurut Rechey 
adalah suatu aktivitas sosial yang berfungsi untuk mentranformasikan suatu keadaan masyarakat 
menuju keadaan yang lebih baik 
 
Belajar menurut Ahmad A( EI Khuluqo, 2017: 5) belajar adalah proses perubahan diri dalam 
manusia  dan Mengajar (Pendidik) Menurut Muhibbin Syah(EI Khuluqo, 2017: 73) ada sepuluh 
kemampuan dasar yang harus dimiliki pendidik dalam upaya meningkatkan keberhasilan 
pembelajaran,yaitu 1). Menguasai bahan. 2). Mengelolah program pembelajaran. 3). Mengelolah 
kelas. 4). Menggunakan media dan sumber belajar. 5).Menguasai landasan kependidikan. 6). 
Mengelola interaksi belajar mengajar. 7). Menilai prestasi perserta didik untuk pendidikan dan 
pengajaran. 8). Mengenal fungsi dan program pelayanan, bimbingan, dan penyuluhan. 9). 
Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 10). Memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil-hasil pendidikan guna keperluan pengajaran. 
 
Didalam kegiatan belajar mengajar akan terjadi timbal balik antara siswa maupun guru, ini 
dilihat dari cara siswa merspon apa yang dijelaskan oleh guru. Dalam hal ini mengajar diartikan 
sebagai aktivitas mengarahkan, memberi kemudahan bagaimana cara menentukan sesuatu 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki siswa. Guru ialah orang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan pendidikan dengan sasaran perserta didik. Siswa adalah suatu objek yang akan di 
bentuk dari segi intelektual maupun prilaku. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 
guru SMPN3 Long Bagun, Peneliti telah menemukan masalah yang ada yaitu, 1). Kurangnya 
rasa percaya diri sehingga siswa jarang menyelesaikan masalah dalam menyelesaikan masalah. 
2). Malas dalam mengikuti pembelajaran. 3). Siswa kurang aktif pada saat proses pembelajaran. 
4). Siswa masih pasif dalam kegiatan belajar. 5). Pembelajaran masih berpusat pada guru. 6). 
siswa kurang diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, ide maupun gagasan. 
 
Dari  enam masalah- masalah  yang di kemukakan ini yang memicu rendahnya hasil belajar 
matematika siswa, dalam hal ini masih dibawah standar kkm yang ditentukan guru mata 
pelajaran yaitu 68 dari skor ideal 100.Dari permasalahan yang dipaparkan, hendaknya guru 
matematika mampu memilih dan menerapkan model pembelajaran maupun pendekatan dalam 
pembelajaran yang mampu merangsang siswa untuk lebih aktif dan mampu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika. salah satu upaya yang dapat dilakukan 
dalam pembelajaran matematika adalah menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting,  Extending)memalui model pembelajaran ini siswa akan menekankan 
kemampuan berpikir siswa untuk menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola, 
mengembangkan informasi yang didapat. 
 
Oleh karena itu berdasarkan pengalaman magang III  dan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti, maka peneliti akanmelaksanakan penelitian dengan berjudul“Meningkatan  Hasil 
Belajar Kognitif Siswa padapembelajaran Matematika Dengan Model Pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting,  Extending) pada SMPN 3 Long Bagun” 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian 
tindakan kelas dengan tahapan-tahapan pelaksanaan  meliputi: perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan evaluasi, serta refleksi. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 3 Long Bagun. 
Yang terletak di  jalan  Belawing RT II Desa Rukun DamaiKecamatan Long Bagun  Kabupaten  
Mahakam Ulu. KALTIM.  Pada semester ganjil Tahun Ajaran 2019/2020. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Long Bagundengan banyak siswa 25 siswa. Penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang pelaksanaannya direncanakan dengan II siklus.  
Setiap siklus terdiri atas I tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, serta 
refleksi, dengan IV kali pertemuan. Pada siklus I selama 4 kali pertemuan yang terdiri dari tiga 
kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan dan satu kali pertemuan untuk tes akhir siklus. 
Penerapan evaluasi pada siklus I dan II dilakukan dengan cara yang sama. 
Pelaksanaan siklus II berdasarkan faktor-faktor yang diteliti. Siklus I dilaksanakan dalam IV kali 
pertemuan. 
Berikut ini dijelaskan secara rinci mengenai gambaran pelaksanaan siklus sebagai berikut.
    
 
       
          
 
      
       
          
 




Gambaran Umum Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
1.  Menjalin kerja sama  dengan sekolah dan mencari tau informasi mengenai siswa, guru dan 
lingkungan sekolah, serta masalah yang dihadapi selama pelaksanaan pembelajaran 
2. Melakukan konsultasi dengan guru mengenai rencana teknik pembelajaran. 
3. Membuat lembar observasi untuk mengamati pembelajaran dikelas pelaksanaan tindakan 
berlangsung 
4. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuan. 
5. Membuat soal, kisi-kisi, dan kunci jawaban untuk mengevalusai siklus 
6. Membuat angket untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengikuti setiap kegiatan 
pembelajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan 












c. Tahap   Observasi dan Evaluasi 
Pada tahap observasi dilakukan selama proses tindakan untuk mengetahui sejauh mana tindakan 
dapat menghasilkan perubahan sesuai yang dikehendaki. 
d. Tahap Refleksi 
Tahap Refleksi dilakukan analisa setiap akhir pembelajaran berdasarkan hasil yang diperoleh 
selamah pengamatan, pengolahan pembelajaran dan aktivitas siswa dalam belajar. 
Gambaran umum siklus II 
1. Tahap Perencanaan  
a. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, 
dengan mengkaji terlebih dahulu silabus mata pelajaran matematika kelas VIII. Pengkajian 
dilakukan terhadap mata pelajaran, alokasi waktu, indikator pencapaian serta rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
b. Menyusun tes hasil belajara 
Membuat dan menyusun alat evaluasi siswa yang diberikan diakhir siklus II 5. Membuat dan 
menyusun angket respon siswa terhadap model pembelajaran yang digunakan dan akan 
diberikan diakhir siklus II 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dari kegiatan pelaksanaan siklus I apabila terlihat  bahwa pada saat pembelajran berlangsung, 
dan masih banyak siswa yang kurang  meperhatikan dan mengerti pelajaran yang diberikan maka 
penelitian dilanjutkan pada siklus II 
3. Tahap Observasi 
Pada tahap Observasi dilakukan selama proses tindakan untuk mengetahui tindakan dapat 
menghasilkan perubahan sesuai yang dikehendaki. Pada pengamatan ini dilakukan kolaborasi 
peneliti dengan siswa untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran 
4. Tahap Refleksi 
Hasil yang diperoleh pada siklus II ini akan dianalisis serta membuat kesimpulan terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran yang telah direncanakan dengan menggunakan model 
pembelajaran CORE melalui untuk meningkatkan hasil belajar matematika dan respon siswa 
kelas VIII SMPN 3 Long Bagun. apabila hasil belajar pada siklus II mencapai ketuntasan, yaitu 
rata-rata hasil belajar dan respon siswa meningkat dari siklus I ke siklus II, maka guru dan 
peneliti memutuskan untuk tidak lanjut ke siklus berikutnya.  
E.Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah  
1. Tes Adalah sebagai alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapat 
jawaban-jawaban yang diinginkan baik secara tertulis atau secara lisan atau secara 
perbuatan. 
2. Wawancara 
Wawancara sebagai alat data digunakan untuk mendapatkan informasi yang 
berkenan dengan pendapat, aspirasi, harapan, persepsi, keinginan, keyakinan. 
3. Observasi  
Sebagai alat menumpulkan data banyakuntuk mengukur tingka laku individu atau proses 
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Teknik Analisis Data 
1. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Long Bagunsemester ganjil 
tahun ajaran 2019/2020. Jenis data yang digunakan penelitian ini adalah kuantitatif dan data 
kualitatif. data kuantitatfif untuk tes hasil belajar siswa, dan data kualitatif untuk hasil observasi 
kegiatan guru dan hasil observasi kegiatan siswa serta respon siswa. 
2. Cara Pengumpulan Data 
Data untuk mengukur hasil belajar siswa diperoleh dengan memberikan tes kepada siswa pada 
akhir siklus. sedangkan untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa diperoleh melalui 
observasi. observasi dilakukan oleh peneliti dan siswa dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disediakan. dan untuk  
mengetahui respon siswa dilakukan dengan memberikan angket respon siswa terhadap model 
pembelajaran yang digunakan. 
 
Teknik Analisis Data 
Tes hasil belajar dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan analisis Deskriptif. Data  
tentang hasil belajar observasi guru dan hasil observasi siswa dianalisis secara kualitatif, serta 
dalam proses belajar mengajar serta data tentang respon siswa dilakukan dengan cara pemberian 
angkat rsepon siswa terhadap model pembelajaran yang digunakan.  
 
Kriteria Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah siswa yang tuntas belajar, Sesuai dengan standar ketuntasan belajar yang ada 
di SMPN 3 Long Bagun, siswa dikategorikan tuntas belajar apabila memperoleh skor minimal 
65% dari skor ideal, dan dikatakan tuntas klasikal apabila 85 % dari standar KKM yang ada yaitu 
68 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
1. Perencanaan  
Pada siklus I tindakan yang berikan antara lain 
a. Menyiapkan perangkat pembelajaran  yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. 
b. Mengkaji terlebih dahulu silabus mata pelajaran matematika kelas VIII. Mengkaji materi 
pelajaran, alokasi waktu, indikator pencapaian, perangkat pemebelajaran, serta rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
c. Membagun relasi antara guru dan siswa sebagai subjek penelian dan mengamati keadaan 
siswa dan ketertarikan  dalam menerima perlakuan didalam kelas (diamati melalui angket). 
d. Untuk siklus I materi yang diterapkan adalah persamaan garis lurus sub tema grafik 
persamaan garis lurus sampai kemiringan m melalui titik (x,y). 
e. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi siswa dalam proses pembelajaran  
dengan implementasi strategi pembelajaran interaktif sesuai dengan  indikator yang dicapai 
pada saat  melakukan tindakan. 
f. Menyusun tes hasil belajar serta, membuat dan menyususn alat evaluasi yang akan diberikan 
diakhir siklus I. 
g. Menyiapkan teman sejawat atau guru di sekolah untuk bertindak sebagai observer dan 






2.  Pelaksanaan 
Pembelajaran siklus 1  untuk pertemuaan pertama dimulai pada tanggal  28 oktober 2019, 
Pertemuan kedua pada tanggal 30 Oktober 2019, Pertemuan ketiga pada siklus I dilakukan pada 
tanggal  04 november 2019, pertemuan keempat pada hari jumat tanggal 6 november 2019 
peneliti merapkan model pembelajaran core (connecting, organizing, reflecting,  extending) 
dengan alokasi waktu yang sama yaitu 2 x 40 menit.kemudian pada pertemuan kelima di siklus I 
ini diadakan evaluasi untuk siklus I  pada tanggal 11 november 2019 dengan alokasi waktu 2x 40 
menit.  
3. Observasi 
Pada siklus ini, hasil belajar siswa diukur dari hasil tes yang diberikan setelah menyelesaikan 
beberapa sub pokok bahasan. Hasil analisis deskriptif setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 
model CORE dapat dilihat pada tabel 4.1. 
a) Tes hasil belajar Siswa 




Skor Ideal 100 
Skor Tertinggi 82 
Skor Terendah 20 
Rentang Skor  62 
Skor Rata-rata 49.96 
Median 55 
Standar Deviasi  19,230 
Modus  27 
Variansi 58,965 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari hasil belajar matematika pada tes akhir siklus I yang 
dapat dilihat pada Tabel 4.1 dimana dari 25 siswa yang mengikuti tes tersebut menunjukan 
bahwa skor  rata-rata hasil belajar matematika siswa sebesar 49,96 dengan standar deviasi 
19,230. Hal ini menunjukan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi pada siklus I 
perpusat atau sebesar 49,96 dengan penyimpangan sejauh 19,230dari rata-ratanya. Median tes 
hasil belajar siswa  sebesar 55, yang menggambar  siswa yang mendapat nilai tertinggi sebnayak 
5 siswa dan sisanya mendapat nilai yang belum memuaskan dan belum mencapai KKM yaitu 68. 
Distribusi Frekuensi dan presentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP 
N 3 Long Bagun pada Siklus 1 
Skor Kategori Frekuensi Presentase 
0-39 Sangat Rendah 11 44% 
40-54 Rendah 1 4% 
55-74 Sedang 10 40% 
75-89 Tinggi 3 12% 
90-100 Sangat tinggi - - 
Jumlah 25 100 
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Dengan melihat tabel 4.1 dan tabel 4.2  maka diperoleh data dari 25 siswa 11 siswa memiliki 
nilai sangat rendah 44% 10 siswa dalam kategori sedang 40% dan 3 siswa dalam kategori tinggi 
12%. Hal ini berarti rata-rata hasil  belajar siswa kelas VIII SMP N 3 Long Bagun setelah di 
laksanakan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran  CORE  belum meningkatkan 
hasil belajar untuk siklus I 
Distribusi Frekuensi Dan Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VIII SMPN 3 Long Bagun Siklus 1 
 Skor Kategori Frekuensi Presentase 
0-67 Tidak Tuntas 20 80% 
68-100 Tuntas 5 20% 
Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi persentase ketuntasan hasil belajar matematika 
siswa siklus I pada tabel 4.3 di atas, maka dikategorikan tuntas apabila skor 68-100 sedangkan 
tidak tuntas yakni yang mencapai skor hasil belajar  antara 0-67. 
a) Hasil Analisis Aktifitas Siswa  
 Penilaian aktifitas selama menggunakan model pembelajaran CORE 
Tabel 4.4    Hasil Observasi Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran Siklus I  
Pertemuan Ya Tidak Skor 
I 5 4 55,55% 
II 5 4 55,55% 
III 6 3 66,66% 
IV 6 3 66,66% 




Dari hasil analisis Tabel 4.4 maka diperoleh rata-rata pada Siklus I berada pada rata-rata pada 
kategori cukup aktif rata-rata aktifitas siswa64,43 disebabkan oleh siswa tidak menunjukan 
antusiasme dalam mengikuti KBM. 
Tabel 4.4    Hasil Observasi Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran Siklus I  
Pertemuan Ya Tidak Skor 
I 6 6 50% 
II 6 6 50% 
Celebes	Education	Journal	
	 20 
III 7 5 58,33% 
IV 8 4 66,66% 
V 8 4 66,66% 
Jumblah 224,99% 
Rata-rata 44,99% 
 Dari tabel 4.4 di peroleh hasil  aktivitas guru selama siklus I adalah 44,99%. 
4. Refleksi 
a. Hasil belajar  
Hasil belajar siswa untuk siklus I hanya mencapai  49,96 dengan jumblah siswa yang tuntas 
berjumbalah 5 siswa yang sudah mencapai KKM yaitu 68 dengan masalah-masalah yang 
dihadapi sebagai berikut 
Aktivitas siswa  
Aktivitas siswa pada siklus I dikatakan dalam kategori cukup dengan rata-rata skor 64,43 ini 
disebabkan kurangan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran dan masalah yang dihadapi 
sama seperti hasil belajar. 
Aktivitas guru 
Aktivitas guru untuk siklus I dengan rata-rata skor  44,99 ini disebabkan dimana ada beberapa 
aktivitas yang belum diterapkan dalam pembelajaran seperti masih belum memaksimalkan dalam 
penerapan model pembalajaran, belum bisa mengkondisikan kelas dengan baik. 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran pada Siklus II 
a) Perencanaan  
Pada tahap perencanaan siklus II sama seperti perencanaan awal pada Siklus I namun, guru 
kembali menambahkan yang kurang pada Siklus I seperti  
b) Pelaksanaan 
 Proses pembelajaran pada pertemuan kelima dilaksanakan pada tanggal 13 november 
2019, pada tanggal 18 november 2019 pertemuan keenam, Tanggal 20 november 2019 diadakan 
pertemuan  ketujuh dan pertemuan ke delapan pada tanggal 22 november 2019 peneliti merapkan 
model pembelajaran core (connecting, organizing, reflecting,  extending) dan Pada pertemuan ke 
sembilan  tanggal 25 november 2019 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit dilakukan test siklus ke-
II.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari hasil belajar matematika pada tes akhir siklus II yang 
dapat dilihat pada Tabel 4.6 dimana dari 25 siswa yang mengikuti tes tersebut menunjukan 
bahwa skor  rata-rata hasil belajar matematika siswa sebesar 73,56 dengan standar deviasi 7,678. 
Hal ini menunjukan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi pada siklus II sudah 
meningkat dengan dilihat skor rata-rata untuk siklus I sebesar 49,96 dan terdapat perubahan skor 
rata-rata menjadi 73,56 untuk sklus II dengan standar deviasi7,678dari rata-ratanya. Median tes 
hasil belajar siswa  sebesar 72, yang menggambar  siswa yang mendapat nilai tertinggi sebnayak 
23 siswa dengan nilai memuaskan dan mencapai KKM dan 2 orang siswa yang belum 
mendapatkan nilai memuaskan dan belum mencapai KKM yaitu 68. Dengan demikian dapat 
dikatakan terdapat peningkatan dari siklus sebelumnya sehinngga siklus II dikatakan berhasil. 
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan presentase Skor Hasil BelajaMatematika Siswa Kelas 
VIII SMP N 3 Long Bagun pada Siklus II 
 
Skor Kategori Frekuensi Presentase 
0-39 Sangat Rendah -  
40-54 Rendah 1 4% 
55-74 Sedang 13 52% 
75-89 Tinggi 10 40% 
90-100 Sangat tinggi 1 4% 
Jumlah 25 100 
Dengan melihat tabel 4.6 dan tabel 4.7  maka diperoleh data dari 25 siswa 11 siswa memiliki 
nilai tertinggi 44% 13 siswa dalam kategori sedang 40% dan 1 siswa dalam kategori renda 4% 
Hal ini berarti rata-rata hasil  belajar siswa kelas VIII SMP N 3 Long Bagun setelah di 
laksanakan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran  CORE   meningkatkan  dari 
hasil belajar untuk siklus I 
Tabel 4.8Distribusi Frekuensi Dan Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VIIE SMP Nasional Makassar Siklus 1 
 Skor Kategori Frekuensi Presentase 
0-67 Tidak Tuntas 2 8% 
68-100 Tuntas 23 92% 
 
Tabel 4.8 menunjukan terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari 20 oranng yang 
tidak tuntas pada siklus sebelumnya menjadi 2 siswa yang tidak meningkat untuk 
siklus II. Dan dari 5 siswa yang tuntas menjadi 23 siswa yang tuntas, ini menunjukan 
terjadi peningkatan pada siklus II. 
 
Tabel 4.9 Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP N 3 Long Bagun Pada Siklus I 





Subjek Ideal Tertinggi Terendah  Me 
1 I 25 100 82 20 49,69 55 




Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa siswa pada Siklus I dari 
49,68 meningkat pada Siklus ke-II 73,56. 
a) Hasil Analisis Aktifitas Siswa  
Penilaian aktifitas selama menggunakan model pembelajaran CORE 
Tabel 4.10   Hasil Observasi  aktivitas Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran 
Siklus II 
Pertemuan Ya Tidak Skor 
I 7 2 88,88% 
II 7 2 88,88% 
III 8 1 88,88% 
IV 8 1 88,88% 
Jumlah 333.3% 
Rata-rata 83.32 
        
 
Dari hasil analisis Tabel 4.9 maka diperoleh rata-rata pada Siklus II berada pada rata-rata pada 
kategori aktif rata-rata aktifitas siswa 83.32 dari perbandingan rata-rata skor di sklus I yaitu 
64,43. dengan demikian dapat dikatakan terjadi peningkatan keaktivan siswa untuk siklus II. 
Tabel 4.10   Hasil Observasi  aktivitas Guru Selama Mengikuti Pembelajaran Siklus II 
Pertemuan Ya Tidak Skor 
I 8 4 66,66% 
II 9 3 75% 
III 9 3 75% 
IV 9 3 75% 
Jumlah 291.66 
Rata-rata 72.91 





Kegiatan refleksi yang dilakukan pada tindakan siklus II tidak beda  jauh dengan kegiatan 
refleksi pada siklus I, di siklus II menunjukan hasilnya sudah memuaskan. Hasil observasi 
yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran CORE cocok diterapkan. Meskipun masih ada siswa yang belum terbiasa 
dengan metode mengajar yang diterapkan akan tetap antusias siswa sangat tinggi. Hasil tes 
akhir pada evaluasi pelaksanaan tindakan siklus II, yaitu 73,56 untuk rata-rata skor yang 
diperoleh siswa dan telah memperoleh nilai di atas keriteria ketuntasan minimal (KKM)  yaitu 
68 yang  ditetapkan di SMP N 3 Long Bagun . Berdasarkan refleksi siklus II, disimpulkan 
bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam belajar matematika. Dengan 
demikian, tindakan proses belajar mengajar yang dilakukan pada siklus II dalam penelitian ini 
dapat dijadikan suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 
SMP N 3  Long Bagun.Dalam penelitian ini memerapkan model pembelajaran CORE, dengan 
pelaksanaannya di lakukan dalam dua siklus. 
a. Siklus I 
Pada siklus I  analisis deskriptif hasil belajar matematika siswa SMP N 3 Long Bagun  
diperoleh rata-rata skor 49,68 untuk siklus I dan dalam katagori penilaian SMP N 3 Long 
Bagun  hasil belajar matematika tersebut berada pada kategori renda dengan presentasi 
80%kriteria ketuntasan minimal (KKM) belum mencapai klasikal 70% dari jumlah siswa 
kelas VIII SMP N 3 Long Bagun. Dari 25 siswa yang ikut test pada siklus I terdapat  20siswa 
yang tidak tuntas yakni mencapai skor 0-67 dan terdapat 5siswa yang tuntas yakni mencapai 
skor 68- 82 .Hal ini disebabkan oleh siswa yang tidak fokus saat dijelaskan, kurang antusias 
dalam pembelajaran, selalu mengharapkan teman yang mengerjakan. selalu bercanda dikelas 
membuat teman yang lagi fokus mendengarkan menjadi ikut-ikutan, berceritasesama siswa 
dan.  Perubahan sikap siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar pada awal pertemuan 
selama siklus I masih sangat kurang dan dilanjuntkan pada siklus II 
 
b. Siklus II 
Siklus IIanalisis deskriptif hasil belajar matematika siswa SMP N 3 Long Bagun  diperoleh 
rata-rata skor 73,56 skor rata-rata pada siklus II terjadi peningkatan dimana pada siklus I skor 
rata-rata adalah 49,68 ,untuk siklus II dan dalam katagori penilaian SMP N 3 Long Bagun  
hasil belajar matematika tersebut berada pada kategori tinggi dengan presentasi 92% siswa 
dalam katagori tuntas sebanyak 23 siswa  dan 2 orang tidak tundas dengan presentasi 8%  
dengan demikian untuk siklus II sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 
68  dan  mencapai klasikal 70% sehingga dapat disimpulkan untuk siklus II terjadi 
peningkatan dan dapat dikatakan  penerapan model pembelajaran CORE berhasil di terapkan 
pada siswa SMP N 3 Long Bagun. Dari hasil pembahasan dua siklus yang di jabarkan dapat 
dilihat aktifitas pembelajaran siswa mengalami peningkatan dari siklus I yang hanya 64.43 
menjadi 83.32 di siklus II.  Peningkatan terjadi dikarnakan siswa yang sudah bisa menerima 
penerapan model dan bisa berkonsentrasi dalam pembelajaran, memahami materi, serta lebih 
aktif dalam pembelajaran.Kemudian untuk penerapan model sudah baik, peningkatan hasil  
belajar yang signifikan  dari siklus I skor rata-rata 49.96 menjadi 73.56 untuk skor rata-rata 
siklus II perbedaan tersebut  bukan sebuah kebetulan tetapi disebabkan karna perlakuan yang 
diberikan selama proses pembelajaran. Adapun model pembelajaran core sendiri mempunyai 
singkatan dari empat kata yang memiliki fungsi dalam pembelajaran, yaitu (Connecting, 
Organizing, Reflecting,  Extending). Menurut Harmsen, elemen-elemen tersebut digunakan 
untuk menghubungkan informasi dengan informasi baru, mengorganisasikan sejumlah materi 
yang bervariasi, mengrefleksikan segala sesuatu yang siswa pelajari, dan mengembangkan 
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lingkungan belajar. Sedangkan menurut Ngalimung (2012:96) model CORE  merupakan 
model pembelajaran yang mempunyai 4 komponen kata yaitu Connecting (koneksi informasi 
lama dan baru), Organizing(mengorganisasikan ide untuk memahami materi), Reflecting 
(memikirkan kembali, menggali, dan menjelaskan kembali), Extending (mengembangkan, 
memperluas, dan menemukan). Berdasarkan penyajian data-data yang dipaparkan sebelumnya 
dapat dilihat ada peningkatan untuk hasil belajar menggunkan model pembelajaran CORE, 
dimana siswa dapat lebih mandiri membangun wawasan berfikir dalam proses pembelajaran 
maupun dalam menjawab dan menyelesaikan tugas dan tes-tes yang diberikan. Tolak ukur 
untuk aktifitas siswa pun meningkat dengan penerapan model CORE. Penelitian ini juga 
sejalan dengan  hasil penelitian yang dilakukan Santi Yunianti, yang menyimpulkan bahwa 
pembelajaran metematika menggunakan model pembelajaran CORE lebih baik dari siswa 
yang mengikuti pembelajaran metematika dengan model pembelajatran biasa. Sehingga 
mengunakan model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang cocok untuk 
mengaktifkan siswa dan membatu siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri dengan 




Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan model CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting,  Extending)  dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas 
VIIISMP N 3 Long Bagun pada pokok bahasan persamaan garis lurus.Penelitian dilaksanakan 
dalam dua siklus, ada pun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1) Siklus I nilai rata-rata hasil belajar Matematika adalah 49.96  dan siklus ke-II nilai rata-
rata hasil belajar matematika siswa adalah 73,56 
2) Hasil belajar untuk siklus I belum terjadi perubahan dimana baru 5 orang yang tuntas dan 
20 tidak tuntas. Kemudian di siklus II ada 23 siswa yang tuntas dan 2 masih memiliki 
nilai yang belum mencapai kkm 
3) Terjadi perubahan di aktivitas guru dan siswa yang terdapat peningkatan. 
Dengan demikian  dapat disimpulakan penerapan model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting,  Extending)   dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP N 3 Long Bagun 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka akan disampaikan saran-saran 
berikut: 
1) Semoga guru di sekolah tepatnya SMP N 3 Long Bagun lebih memperhatikan siswa dan 
lebih bekerja keras lagi dalam membimbing siswa untuk belajar Matematika. 
2) Bagi siswa, semoga dapat memanfaatkan ilmu yang diberikan dan dapat diterapkan, dan 
lebih giat dalam belajar baik  di sekolah maupun di lingkungan sekitar. 
3) Bagi sekolah, semoga dengan penelitian ini dapat menambah sumber belajar yang 
bermanfaat kedepannya. 
4) Dan semoga hasil penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan penelitian 
yang lebih mendalam serta dapat memberikan manfaat dan sumbangan pemikiran bagi 
para. 
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